
 

Jurnal Manajemen Pesisir dan Laut (MAPEL)                                
E-ISSN 3021-7725 dan P-ISSN 2987-4777 
Doi : https://doi.org/10.36841/mapel.v3i01  

JURNAL PENELITIAN  
Volume 3 Nomor 1 Mei 2025 

 

42 

 

Dampak Kegiatan Ekonomi Terhadap Keseimbangan Ekosistem 

Pesisir: Perspektif Masyarakat Lokal  
 

Alfarish Ramadhan1), Ani Listriyana2*), Creani Handayani3), Anita Diah 

Pahlewi4), Nur Holis5), Helmilia Putri6), Lintang Indra Buana7) 
1,2,3,4,5,6,7Program Studi Teknik Kelautan, Universitas Abdurachman Saleh 

Situbondo, Situbondo 
*Email: ani.listriyana@unars.ac.id  

 

Received : Mei 11, 2025 / Accepted : Mei 14, 2025 / Published : Mei 30, 2025 

Abstract  
As a maritime country, Indonesia holds significant potential in managing its coastal and marine 

resources, both economically and ecologically. However, lack of integration in management and 

the increasing intensity of human activities have led to environmental degradation in coastal 

areas. This study aims to analyze the impact of local economic activities on coastal ecosystems 

based on the perspectives of coastal communities in Situbondo. The research employed an online 

survey method targeting residents living in coastal areas. Results show that most respondents are 

of productive age, well-educated, and actively involved in daily coastal economic activities, 

particularly in fishing. Most respondents (68%) considered that economic activities had a major 

impact on ecosystem balance, with overfishing as the main factor in environmental change. As a 

solution, respondents propose better natural resource management and enhanced community 

involvement. The Sedulur Berigheen Beach area in Panarukan, Situbondo, which includes 

mangrove forests, holds potential to be developed into an ecotourism site focused on 

environmental education, contributing to both conservation efforts and sustainable economic 

development. 
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Abstrak  
Sebagai negara maritim, Indonesia memiliki potensi besar dalam pengelolaan sumber daya pesisir 

dan laut, baik dari aspek ekonomi maupun ekologi. Namun, ketidakterpaduan dalam pengelolaan 

serta meningkatnya aktivitas manusia telah menyebabkan degradasi lingkungan pesisir. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis dampak kegiatan ekonomi masyarakat terhadap ekosistem 

pesisir berdasarkan perspektif masyarakat lokal di Situbondo. Metode yang digunakan adalah 

survei melalui kuesioner online dengan responden yang berdomisili di wilayah pesisir. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia produktif dan berpendidikan tinggi, 

serta terlibat dalam kegiatan ekonomi pesisir, terutama penangkapan ikan. Sebagian besar 

responden sebanyak 68% menilai bahwa kegiatan ekonomi memberikan pengaruh besar terhadap 

keseimbangan ekosistem, dengan penangkapan ikan berlebihan sebagai faktor utama perubahan 

lingkungan. Sebagai solusi, responden mengusulkan penguatan pengelolaan sumber daya alam 

dan peran aktif masyarakat. Kawasan Pantai Sedulur Berigheen di Panarukan, Situbondo, 

memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi kawasan ekowisata berbasis edukasi, khususnya 

melalui pemanfaatan hutan mangrove sebagai daya tarik wisata. 
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1. PENDAHULUAN 

Sebagai negara maritim, laut dan pesisir Indonesia menyimpan potensi yang besar jika 

dikelolah dengan baik dari pengoptimalan sumberdaya alam lautnya maupun pengelolaan 

pesisirnya baik seperti sektor pariwisata. Degradasi atau penurunan kualitas lingkungan 

pesisir dan laut tidak hanya di akibatkan oleh faktor alam saja namun di akibatkan juga 

oleh aktivitas manusia [1]. Ketidakterpaduan antar sektor dalam mengelola sumberdaya 

alam dan manusianya, ikut menyebabkan potensi yang ada berubah menjadi bencana. 

Seperti daya dukung yang tidak di perhatikan dalam proses pembangunan pariwisata baik 

daya dukung lingkungan, sosial dan ekonomi [2]. Jika faktor lingkungan di perhatikan, 

akan menyebabkan keberlanjutan pada sektor ekonomi masyarakat dan sektor sosial 

masyarakat itu sendiri [3]. Penggunaan wilayah pesisir memiliki peran penting dalam 

keberlanjutan ekosistem laut dan ekonomi masyarakat. Namun, eksploitasi sumber daya 

pesisir dapat menyebabkan degradasi lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. 

Masyarakat lokal memiliki peran utama dalam menjaga keseimbangan ekosistem pesisir, 

namun pemahaman dan keterlibatan mereka dalam konservasi masih bervariasi.  

Di sisi lain, sampah merupakan salah satu dari sekian dampak akibat kelalaian dalam 

pengelolaan pesisir. Pencemaran yang terjadi di laut baik secara biologi kimia maupun 

fisika yang di akibatkan dari sampah ini dapat menyebabkan dampak negatif pada biota 

perairan dan pada kesehatan masyarakat [4]. Meningkatkan jumlah sampah seiring 

dengan  semakin bertambahnya jumlah penduduk yang mana jika kesadaran masyarakat 

tinggi dan peran pemerintah dalam pengelolaannya baik maka sampah ini akan menjadi 

berkah [5]. Sebaliknya, jika kepedulian masyarakat rendah dan tidak adanya pengelolaan 

sampah yang baik akan menyebabkan bencana bagi lingkungan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis dampak kegiatan masyarakat terutama kegiatan ekonomi terhadap 

ekosistem pesisir berdasarkan perspektif masyarakat lokal. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan melibatkan responden yang tinggal 

di wilayah pesisir terutama yang berdomisili di daerah Situbondo. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner yang mencakup aspek usia, pekerjaan, keterlibatan dalam kegiatan 

ekonomi, serta pandangan terhadap dampak ekonomi terhadap lingkungan. Survey atau 
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survei adalah salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian lapangan yang 

dilakukan dengan cara menanyakan sejumlah pertanyaan kepada subjek yang ingin 

diteliti. Ada 3 jenis survey yang bisa dilakukan yaitu survey melalui telepon, survey 

melalui online dan survey dengan tatap muka secara langsung [6]. Metode survey 

menyediakan pertanyaan-pertanyaan untuk penelitian tentang laporan 

keyakinan/kepercayaan atau perilaku diri [7]. Adapun untuk penelitian kali ini dilakukan 

survey melalui media online dengan menggunakan google form. Google Form 

merupakan produk Google Workspace for Education yang dirancang untuk membuat 

survei terhadap suatu keadaan [8]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Profil Responden  

Mayoritas 68% responden berusia 18-25 tahun, dengan tingkat pendidikan didominasi 

oleh sarjana strata 1 sebesar 53%. Sebanyak 89%  telah tinggal di wilayah pesisir lebih 

dari 10 tahun. Ini menandakan sebagian besar masih berada di usia produktif yang mana 

kecenderungan memegang idealisme masih sangat kuat. Diperkuat lagi dengan lebih dari 

50% lulusan strata 1 dengan wawasan yang lebih luas dan berpikir kritis. 

3.2 Keterlibatan Dalam Kegiatan Ekonomi 

Sebagian besar responden terlibat dalam kegiatan ekonomi pesisir setiap hari sebesar 

68%, dengan aktivitas utama adalah penangkapan ikan sebanyak 84%. Perlu dilakukan 

pelibatan masyarakat dalam kegiatan mengelola terumbu karang dengan konsep 

pengelolaan terumbu karang berbasis masyarakat. Dengan luas ekosistem terumbu karang 

Indonesia diperkirakan mencapai 75.000 km2 yaitu sekitar 12 sampai 15% dari luas 

terumbu karang dunia akan menghasilkan potensi laut yang akan meningkatkan 

perekonomian masyarakat [9].  Sehingga dengan pendekatan ekonomi di harapkan akan 

lebih meningkatkan kepedulian masyarakat untuk menjaga kelestarian lingkungan laut. 

3.3 Persepsi Terhadap Dampak Ekonomi Terhadap Ekosistem 

Sebanyak 68% responden menilai bahwa kegiatan ekonomi sangat berpengaruh 

terhadap keseimbangan ekosistem pesisir. Sebanyak 37% orang menilai dampaknya 

sangat besar terhadap kerusakan lingkungan. 
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Gambar 1. Besarnya Pengaruh Kegiatan Ekonomi Terhadap Kerusakan Ekosistem Pesisir 

Berdasarkan Persepsi Masyarakat 

Hal ini di mungkinkan karena 89% responden berasal dari daerah pesisir yang menjadi 

pengamat langsung dari setiap kegiatan yang ada di pesisir. Secara umum, peningkatan 

perekonomian masyarakat sebenarnya bisa disandingkan dengan lingkungan dengan 

strategi yang tepat. Menjaga keseimbangan antara kepentingan ekonomi dengan 

pelestarian lingkungan hidup dalam hal ini yakni kawasan pesisir pantai dan ekosistem  

yang ada di dalamnya [10]. 

3.4 Faktor Perubahan Ekosistem 

Faktor utama yang menyebabkan perubahan lingkungan pesisir menurut responden 

adalah penangkapan ikan yang berlebihan sebesar 42%, diikuti oleh pembangunan 

infrastruktur dan faktor lainnya. 

 

Gambar 2. Faktor Utama Yang Paling Berpengaruh Terhadap Kerusakan Lingkungan 

Berdasarkan Persepsi Masyarakat 
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Secara kebijakan terkait penangkapan ikan, yang menjadi kelemahan adalah dari 

faktor pengawasan di lapangan. Perlu di petakan oleh pemerintah titik potensial 

penangkapan ikan dan sumberdaya laut tertentu serta sosialisasi secara berkala terkait 

perlengkapan atau ukuran jaring yang dilarang di gunakan melalui penyuluh perikanan 

yang ada di setiap daerah. Sedangkan dalam pembangunan infrastruktur yang tetap 

memperhatikan aspek lingkungan pada persiapan, proses dan pasca proyek pembangunan 

akan meminimalisir dampak negatif yang terjadi. Contoh pembangunan Kampung 

Kerapu di Situbondo, di mana di sekitar area ini terdapat terumbu karang. Nelayan sekitar 

masih sangat menggantungkan hidupnya pada hasil tangkapan ikan. Beberapa ikan 

ekonomis masih banyak ditemukan pada terumbu karang di kawasan tersebut seperti ikan 

belanak, ikan ekor kuning, ikan lemuru, ikan baronang, kepiting dan lobster [11]. 

3.5 Upaya Pelestarian 

Mayoritas responden 47% mengusulkan pengelolaan sumber daya alam yang lebih 

baik  dan penguatan peran masyarakat dalam pengelolaan pesisir sebanyak 26%  sebagai 

solusi utama dalam menjaga ekosistem pesisir. Dibutuhkan pelatihan untuk meningkatan 

kepedulian masyarakat terhadap lingkungan pesisir dan laut [12]. Upaya ini dapat 

dilakukan sejak dini melalui pendidikan di sekolah baik pelajaran dikelas maupun di 

kemas dalam ektra kurikuler [13]. Pelibatan siswa dan mahasiswa dalam pelibatan 

penanaman mengrove juga dapat dilakukan [14] terutama pelibatan dalam pelatihan yang 

terkait dengan menjaga dan memanfaatkan mangrove. Upaya ini telah terbukti 

meningkatkan pemahaman dan secara tidak langsung meningkatkan kepedulian untuk 

menjaga dan merawatnya [15]. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi masyarakat pesisir, khususnya 

di Situbondo, memiliki pengaruh signifikan terhadap kondisi ekosistem pesisir. Kegiatan 

penangkapan ikan yang berlebihan, pembangunan infrastruktur tanpa memperhatikan 

aspek lingkungan, serta rendahnya kesadaran pengelolaan sampah menjadi faktor utama 

penyebab degradasi lingkungan. Masyarakat lokal sebenarnya menyadari dampak 

kegiatan ekonomi terhadap lingkungan, namun keterlibatan mereka dalam pelestarian 

masih perlu diperkuat. Solusi yang diusulkan antara lain adalah pengelolaan sumber daya 
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alam yang lebih baik, penguatan peran masyarakat, serta pendidikan dan pelatihan 

lingkungan sejak dini. Potensi kawasan seperti Pantai Sedulur Berigheen yang memiliki 

hutan mangrove juga dapat dikembangkan sebagai kawasan ekowisata berbasis edukasi 

untuk mendukung konservasi dan peningkatan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. 
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